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ABSTRAK 

Alfarizi : Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kemampuan pemecahan masalah matematis harus dimiliki oleh peserta didik 

dalam pelajaran matematika. Namun kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik masih tergolong rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut 

proses pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran yaitu Discovery 

Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara teoritis bagaimana caranya 

model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Penelitian dilakukan dengan metode studi literatur. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara studi kepustakaan (Library Research). Jenis data dalam penelitian 

ini adalah tekstual yang bersumber dari sumber sekunder. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis sumber untuk memperoleh gagasan 

mengenai model pembelajaran Discovery Learning dan Kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik.  

Berdasarkan studi yang dilakukan diperoleh bahwa secara teoritis model 

pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Dimana, penerapan tahapan-tahapan pembelajaran 

Discovery Learning dapat menunjang aktivitas belajar peserta didik sehingga dapat 

membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang dapat dilihat dari ketercapaian indikator pemecahan masalah matematis. 

 

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, Discovery Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam kehidupan untuk  

meningkatkan kualitas dan kemampuan seorang manusia. Indonesia melalui 

pertemuan yang diselenggarakan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada awal 

tahun 2015 mendukung terhadap pendidikan yang tertuang dalam salah satu  tujuan 

Sustainable Development Goals atau SDGs yaitu pendidikan yang berkualitas 

(Syubhan dkk, 2018). Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003  Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Matematika adalah bidang yang berkaitan erat dengan kehidupan manusia. 

Oleh karna itu, matematika ditetapkan sebagai mata pelajaran wajib mulai dari 

jenjang pendidikan sekolah dasar sampai jenjang sekolah menengah. Mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan matematis dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan. Menurut Mawaddah (2016) 

pembelajaran matematika diharapkan mampu menciptakan ketertarikan peserta didik 

untuk mengetahui hal-hal yang dapat merangsang pemikiran, ide-ide, prinsip dan 

konsep-konsep materi yang dapat mengembangkan keterampilannya dalam berpikir 

maupun merancang sesuatu, sehingga mereka menjadi manusia yang produktif di 

masa mendatang. 
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Hal tersebut selaras dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(PERMENDIKBUD) No 59 Tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran 

Matematika Sekolah Menengah Atas yang menyatakan bahwa terdapat delapan 

tujuan pembelajaran matematika. Salah satu tujuannya adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis, kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena langkah awal 

bagi mereka untuk mengembangkan ide atau strategi dalam membangun pengetahuan 

sendiri, fleksibelitas, kreativitas serta dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

metode yang tepat.  

Menurut (NCTM, 2000) “Solving problems is not only a goal of learning 

mathematics but also a major means of doing so. ...in every day life and int 

workplace, being a good problem solver can lead to great advantages. 

...problem solving is an integral part of all mathematics learning”.  

Hal ini memberikan makna bahwa menyelesaikan masalah bukan hanya 

tujuan dalam belajar matematika tetapi merupakan cara utama untuk 

mengerjakannya. Dalam kehidupan sehari-hari terutama di dunia pekerjaan, 

pemecahan masalah yang baik akan memberikan manfaat yang luar biasa, pemecahan 

masalah merupakan bagian integral dari setiap pembelajaran matematika. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat dalam 

National Council Of Teacher Of Mathematics (2000) yaitu; 

 (1) Build new mathematical knowledge through problem solving 

(membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah), (2) Solve 

problems that arise in mathematics and in other contexts (memecahkan masalah yang 

muncul dalam matematika dan dalam konteks lain),  (3) Apply and adapt a variety of 

appropriate strategies to solve problems (menerapkan dan menyesuaikan berbagai 

strategi yang tepat untuk memecahkan masalah), (4) Monitor and reflect on the 

process of mathematical problem solving (memantau dan merefleksikan proses 

pemecahan masalah matematika). 



3 
 

 
 

Menurut Branca (Jarwan, 2018) pemecahan masalah matematis peserta didik 

penting untuk dikembangkan dan dilatih, karena kemampuan tersebut merupakan 

jantungnya matematika. Pemecahan masalah adalah kemampuan yang menjadi pusat 

dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Pemecahan masalah menjadi suatu hal 

pokok bagi peserta didik agar mempunyai kesanggupan dan kecakapan dalam 

menyelesaikan permasalahan (Usman, 2014). Selain itu, menurut (Ruseffendi, 2006) 

kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dalam kehidupan, bukan 

saja untuk mereka yang kemudian hari akan mendalami atau mempelajari 

matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkan untuk studi lain 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Programme for Internasional 

Student Assesment (PISA) terhadap prestasi membaca, matematika dan sains setiap 

tiga tahun sekali dan dikoordinasikan oleh Organisation for Economic Cooperation 

and Development (OCECD ), pada tahun  2012 Indonesia tercatat pada posisi 64 dari 

65 negara, ditahun 2015 Indonesia berada pada posisi 67 dari 75 negara sedangkan 

ditahun 2018 Indonesia berada pada posisi 73 dari 79 negara yang berpatisipasi. 

Kemudian, dilihat dari tiga aspek yang dinilai ditahun 2018, nilai yang diperoleh  

untuk kemampuan membaca 371, matematika 379 dan kinerja sains 396. Sedangkan, 

hasil rata-rata dunia untuk kemampuan membaca 487, matematika 489 dan kinerja 

sains 489 (OECD,2019). Berdasarkan data tersebut tampak bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik di Indonesia masih rendah karena soal 

atau permasalahan yang diujikan dalam PISA mengukur kemampuan; penalaran, 
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pemecahan masalah dan argumentasi. Sebanyak 75,5% peserta didik memiliki kinerja 

rendah dan hanya mampu menyelesaikan soal yang paling sederhana, yang  

konteksnya masih bersifat umum. Sedangkan 0,1% peserta didik yang mampu 

mengembangkan dan mengerjakan pemodelan matematika yang menuntut 

keterampilan berfikir dan pemecahan masalah.  

Berdasarkan laporan hasil Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSSS) tahun 2011, peserta didik Indonesia masih berada pada posisi 41 

dari 45 negara. Hasil riset TIMSS ini menunjukkan peserta didik Indonesia berada 

pada rangking rendah dalam kemampuan: 1) memahami informasi yang kompleks; 2) 

teori, analisis dan pemecahan masalah; 3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan 

masalah; dan 4) melakukan investigasi. Sehingga dapat disimpulkan dari data TIMSS 

peserta didik Indonesia yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 Kemampuan pemecahan masalah matematis yang masih rendah juga terbukti 

dari penelitian yang dilakukan oleh (Nurdiana, 2018), tes awal yang dilakukan di 

SMA Negeri 3 Bandar Lampung kelas X ditemukan dari 36 peserta didik terdapat 10 

peserta didik (27,778%) tidak dapat menjawab soal sama sekali, 17 peserta didik 

(47,222%) tidak dapat merumuskan masalah dengan benar serta tidak menuliskan 

kesimpulan dan hanya 9 peserta didik (25%) yang dapat merumuskan masalah yang 

terdapat dalam soal, melakukan perencanaan dengan tepat serta menuliskan 

kesimpulan dengan benar. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusmania dan 

Marlita (2016) di SMAN 5 BATAM kelas X. Ditemukan 68,6% peserta didik 

kesulitan menjawab soal pemecahan masalah. Zakia dan Jazwinarti (2018) meneliti 
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kemampuan pemecahan masalah matematis di SMPN 2 PANTI kelas VII. Ditemukan 

hanya 26,0 % peserta didik bisa mengerjakan soal pemecahan masalah. Soal yang 

diujikan menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: 1). 

Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi 

masalah; 2). Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai 

bentuk; 3). Memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah 

4). Menyelesaikan masalah dan menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk 

memecahkan masalah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis tentunya tidak terjadi 

begitu saja melainkan ada penyebabnya. Penyebab rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis menurut (Nurhasanah, dkk, 2018) adalah pendidik 

masih menggunakan model pembelajaran yang kurang tepat, proses pembelajaran 

masih didominasi konvensional, kurangnya motivasi belajar peserta didik serta 

kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru.  Selain itu, 

menurut Gusmania dan Marlita (2016) rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

juga disebabkan  proses pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher 

centered), kurang mampunya peserta didik dalam memahami soal dan 

menyelesaikannya.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, tidak 

boleh dibiarkan begitu saja. Dibutuhkan sebuah solusi yang tepat untuk 

mengatasinya. Ketika dibiarkan akan menimbulkan permasalahan yang semakin 

kompleks dan tujuan dari pendidikan tidak akan tercapai. Oleh karna itu perlu suatu 

usaha perbaikan agar kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi baik dan 
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meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat yaitu 

Discovery Learning.  

Model pembelajaran Discovery Learning dijadikan sebuah solusi, karena 

model ini disarankan untuk diterapkan pada Kurikulum 2013. Hal ini berdasarkan 

Permendikbud nomor 103 tahun 2014 tentang model pembelajaran yang disarankan 

dalam Kurikulum 2013 meliputi Discovery Learning, Project-Based Learning, 

Problem-Based Learning dan Inquiry Learning yang salah satunya adalah  Discovery 

Learning. Selain itu, model pembelajaran Discovery Learning mempunyai tahapan 

yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik.  

Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran untuk mengembangkan 

proses belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

sehingga hasil yang diperoleh tidak mudah dilupakan. Pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning mengajarkan peserta didik untuk 

memecahkan soal matematika dalam bentuk masalah, karena dalam kegiatan belajar 

mereka dilatih untuk menyelesaikan beberapa soal cerita, dari soal-soal tersebut 

mereka diarahkan untuk dapat mengumpulkan informasi yang terdapat dalam soal, 

melakukan penyelesaian dengan tepat serta dapat menyimpulkan jawaban dengan 

benar (Delfita, dkk, 2016).  
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Model pembelajaran Discovery Learning menghendaki peserta didik 

menyelidiki dan menemukan sendiri konsep yang tengah dipelajari, sehingga mereka 

dapat melatih kemampuan dan daya ingatnya. Discovery Learning mengajarkan 

peserta didik untuk memecahkan masalah, karena dalam kegiatan belajar mereka 

dilatih untuk menyelesaikan beberapa soal cerita, setelah itu diminta untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan cara mengumpulkan informasi, mengolah serta 

menyimpulkannya (Nurdiana, 2018). 

 Menurut Zakiyah dan Jazwinarti (2018) model pembelajaran Discovery 

Learning memfasilitasi peserta didik mengidentifikasi permasalahan yang diberikan 

sehingga dapat merencanakan, memilih strategi untuk menyelesaikan masalah secara 

tepat dan melaksanakan rencana tersebut sehingga mereka dapat menyelesaikan 

masalah dan menafsirkan jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah. 

Model Discovery Learning merupakan cara mengembangkan kegiatan belajar siswa 

aktif yang menggunakan proses mental untuk menemukan sesuatu konsep atau 

prinsip. Dengan menggunakan model Discovery Learning proses pengajaran akan 

berpindah dari situasi teacher centered ke situasi student centered (Arohman, dkk., 

2020). 

Menurut Kemendikbud (2013), Discovery Learning adalah teori belajar yang 

didefenisikan sebagai proses pembelajaran terjadi bila tidak disajikan dengan 

pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi 

sendiri. Model Discovery Learning memiliki kelebihan diantaranya: (1) Strategi 

penemuan membangkitkan gairah pada peserta didik hal ini disebakan karena siswa 
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menentukan sendiri cara belajarnya; (2) Model ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuannya sendiri; (3) Peserta 

didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide yang baik; dan (4) Mendorong berfikir 

dan bekerja atas inisiatif sendiri.  

Kemampuan pemecahan masalah matematis membantu peserta didik 

menyelesaikan permasalahan matematika, membangun ide baru, menyimpulkan serta 

membuktikan sebuah pernyataan yang berkaitan dengan permasalahan matematika. 

Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan matematis perlu ditingkatkan dan 

dikembangkan guna mewujudkan tujuan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, telah dilakukan 

sebuah penelitian studi literatur dengan judul “Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan pemecahan masalah Matematis 

Peserta Didik”. 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis membatasi 

masalah yang berkenaan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang masih rendah. Masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis diselesaikan dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. 

Rumusan masalah untuk studi literatur ini adalah “Bagaimanakah model 

pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik menurut kajian studi literatur?” 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara teoritis pembelajaran 

Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Peneliti, sebagai bekal dalam menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman mengajar. 

2. Pendidik, sebagai alternatif dalam menggunakan model pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai permasalahan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa secara teoritis model pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini 

didukung dengan adanya keterkaitan tahapan antara model pembelajaran Discovery 

Learning dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Secara umum model 

pembelajaran Discovery Learning mendorong peserta didik untuk dapat menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dengan yang sudah ada dalam ingatannya serta melakukan pengembangan. Selain itu 

peserta didik juga akan bergulat dengan pertanyaan, kontroversi serta melakukan 

eksperimen yang menunjang mereka untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

B. SARAN  

Berdasarkan teori dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

penulis menyarakan bagi pendidik matematika agar menjadikan model pembelajaran 

Discovery Learning sebagai salah satu model pembelajaran alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Meskipun penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning berjalan secara efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, namun pendidik harus 

memperhatikan kendala yang mungkin terjadi diantaranya belum terbiasa  peserta 

didik dengan model pembelajaran Discovery Learning, kesalahan dalam memilih 
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materi pembelajaran, keterbatasan waktu sehingga mengakibatkan belum optimalnya 

proses pembelajaran.  
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